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ABSTRACT 

Film has the ability to convey implicit messages through its visual imagery. Capernaum, therefore, presents 
various forms of criticism, values, and norms. Directed by Nadine Labaki, this film portrays powerful 
messages of humanity and offers sharp social criticism in response to the realities faced by marginalized 
communities in large cities. The purpose of this study is to examine the social criticism presented in the 
film Capernaum. This research employs a qualitative descriptive method, as well as a quantitative 
approach, based on Charles Sanders Peirce’s semiotic theory. The researcher will carefully select specific 
scenes that reflect the concept of self-meaning. These scenes will then be analyzed in terms of their 
meaning through the components of sign, object, and interpretant as found in the film. The findings of 
this research reveal that Capernaum contains various forms of social criticism, including criticism of child 
exploitation, structural poverty, social class inequality, domestic violence, and the involvement of children 
in drug trafficking. 
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PENDAHULUAN 
Melalui berbagai saluran, termasuk surat kabar, radio, televisi, dan film, media massa 

berfungsi sebagai alat komunikasi yang menjangkau khalayak luas. Dengan menjalankan empat 

peranutama yaitu penyediaan informasi, hiburan, pendidikan masyarakat, dan kontrol sosial, oleh 

karena itu media massa memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kehidupan sosial (Bisri 

Mustofa 2022). Dengan peran-peran tersebut, media massa menjadi kekuatan yang berpengaruh 

dalam membentuk opini publik dan dinamika masyarakat.  

Film merupakan alat untuk mengumpulkan orang dalam suatu tempat, yang bersifat audio 

visual dan disebut juga sebagai media komunikasi (Analisis Wacana Kritis Teun A Van Dijk Dalam 

Film “Joko Widodo” 2022). Disebut sebagai media komunikasi massa karena merupakan bentuk 

komunikasi yang menggunakan saluran (media) untuk menghubungkan komunikator dan 

komunikan secara massal, dalam artian berjumlah banyak dan tersebar dimana-mana.  

Hal ini disebabkan oleh kemampuannya dalam menjangkau berbagai lapisan masyarakat dan 

menyentuh emosi penonton secara efektif. Film bisa diartikan sebagai hasil cipta karya seni yang 

memiliki berbagai unsur seni dalam pembuatan film cerita. Melalui proses pemikiran dan proses 

teknis, proses pemikiran adalah ide dan gagasan cerita. Sedangkan proses teknisnya berupa 

keterampilan artistik untuk mewujudkan segala ide, gagasan atau cerita agar menjadi film yang siap 
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ditonton (Nur Ainun Nadhira 2022). Film juga sering dimanfaatkan sebagai sarana untuk 

menyampaikan berbagai isu sosial, salah satunya adalah kritik sosial.  

Kritik sosial mengacu pada proses evaluasi dan pengungkapan ketidakpuasan terhadap isu-

isu sosial, ketidakadilan, atau ketidaksetaraan yang ada di masyarakat. Melalui kritik sosial, kita 

mendorong dialog, refleksi, dan tindakan yang bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah sosial 

yang mungkin terabaikan atau tidak diakui secara luas. Kata kritik jika ditinjau dari segi kebahasaan 

berasal dari kata berbahasa yunani yakni krinein bermakna dasar, penghakiman dan pertimbangan 

(Fajarudien Andrieza, 2016).  

Kritik sosial bentuk manifestasi dari kesadaran sosial. Ini melibatkan tidak hanya masalah 

individu, tetapi juga melibatkan upaya untuk menggugah kesadaran dan perhatian masyarakat 

terhadap isu-isu yang ada dalam masyarakat (Zainal Muttaqin 2024). Melalui kritik sosial, tujuannya 

adalah menciptakan komunikasi yang mendalam dengan tujuan mengoreksi ketidakseimbangan 

dalam sistem sosial yang ada. Dengan mengkritisi struktur sosial yang tidak seimbang, kritik sosial 

berfungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi dan mengekspos ketidakadilan, diskriminasi, atau 

kesenjangan yang mungkin terjadi dalam masyarakat.  

Salah satu film yang mampu menjadi cermin realitas sosial sekaligus alat perubahan. Film 

Capernaum karya Nadine Labaki menjadi contoh nyata bagaimana film dapat menyuarakan 

penderitaan kelompok marginal, khususnya anak-anak dan imigran, di tengah kerasnya kehidupan 

kota besar. Film ini mengisahkan tentang Zain yang terlahir dari keluarga miskin dan hidup 

dijalanan kota Beirut, yang menuntut orang tuanya sendiri di pengadilan, atas “kejahatan” karena 

telah melahirkannya ke dunia dengan penuh rasa sakit dan kesengsaraan, karena kecewa oleh orang 

tuanya yang tidak berlaku adil terhadapnya, sehingga tidak memperoleh hak-haknya sebagai anak 

(Ayati et al. 2021). 

Semiotika adalah sebuah disiplin ilmu yang mengkaji tanda-tanda yang terdapat pada suatu 

objek dan dapat diketahui makna yang terkandung dalam objek tersebut, sehingga tanda yang 

bermakna itu bertujuan untuk menyampaikan pesan kepada penerima (Ramadhan, Rohanda, and 

Dayudin 2024). Semiotika berasal dari bahasa Yunani, Semeion, yang berarti tanda. Secara 

terminologis, semiotika dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari sederatan luas objek-

objek, peristiwa-peristiwa seluruh kebudayaan sebagai tanda (Iswari 2015). 

Dalam mengkaji film Capernaum, peneliti menggunakan analisis semiotika Charles Sanders 

Peirce untuk menjelaskan bentuk-bentuk “kritik sosial” yang ditampilkan dalam film tersebut. 

Charles Sanders Pierce dikenal dengan model triadik dan konsep trikotominya yang terdiri atas 

Representamen yaitu bentuk yang diterima oleh tanda atau berfungsi sebagai tanda, Object yaitu 

yang menunjukkan pada sesuatu yang merujuk pada tanda. Biasanya berupa pemikiran yang ada 

pada otak manusia, dapat juga berupa sesuatu yang nyata di luar tanda, dan Interpretant yaitu lebih 

menunjukkan makna (Sembiring dkk., 2024). 

Pierce melihat segala pemaknaan itu melalui hubungan segitiga yang yang saling berkaitan, 

diantaranya sign, objek, dan interpretant. Sign mengacu diluar pada dirinya sendiri, yaitu objek. 

Yang tidak dipahami oleh seseroang yang memiliki tujuan didalam pikiran penggunanya, yaitu 

Interpretant. Interpretant disini bukanlah pengguna tanda, namun yang di maksud Pierce 

merupakan efek pertandaan yang tepat 

Ada beberapa ciri penting dalam tanda. Pertama, tanda harus dapat diamati atau dapat 

ditangkap agar berfungsi sebagai tanda. Kedua tanda menunjuk sesuatu yang lain, atau sesuatu yang 

tidak hadir. Ketiga, tanda menyebabkan adanya interpretan sehingga menimbulkan tanda baru 

dalam pikiran seseroang. Penanadanya ada hubungan triadik didalamnya. Yaitu, sign atau 
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repsentamen, object, dan interpretant. Sign atau repsentamen adalah sesuatu yang digunakan agar 

tanda berfungsi, objek adalah sesuatu yang di representasikan oleh tanda. Dan interpretant adalah 

makna sebuah tanda (Alvian Nuziar 2021).  

Pendekatan semiotika Peirce berfokus pada bagaimana tanda-tanda merepresentasikan 

realitas dan bagaimana penonton dapat menginterpretasikan tanda tersebut melalui proses 

pemaknaan. Tanda dalam film tidak bersifat tunggal atau alamiah, melainkan dibentuk oleh sistem 

hubungan dan asosiasi makna dalam konteks sosial budaya tertentu. Setiap adegan, dialog, maupun 

simbol visual dalam Capernaum dianalisis berdasarkan bagaimana ketiganya berinteraksi dan 

membentuk pemaknaan terhadap isu sosial yang diangkat 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat di rumuskan menjadi suatu permasalahan yaitu 

yang berfokus pada kritik sosial dalam film “Capernaum” melalui pendekatan semiotika Charles 

Sanders Pierce. Tujuan dari penelitian ini diharapkan untuk mengetahui secara mendalam nilai-nilai 

kritik sosial dapat mengeksplorasi makna dan memahami keberagaman karakter dan juga dinamika 

sosial yang lebih kompleks. 

 

METODE  

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode kualitatif 

diartikan sebagai pendekatan penelitian yang akan memberikan data deskriptif bersifat uraian dan 

yang dapat diamati oleh peneliti (Rohanda, 2005) bersumber dari ucapan maupun visual (Rukin 

2019). Jenis metode penelitian deskriptif analitik digunakan dalam penelitian ini, yaitu salah satu 

metode yang bertujuan menjelaskan secara rinci serta menganalisis suatu fenomena (Rohanda, 

2022). Karena cara memperoleh datanya berupa data pemerian atau deskripsi tidak dalam bentuk 

angka-angka, maka penelitian ini disebut penelitian kualitatif. Oleh karena itu, data atau sampel 

akan dianalisis dan diolah hingga menghasilkan sebuah kesimpulan penelitian (Rohanda 2016). 

Subjek dari penelitian ini adalah film Capernaum beserta objek kritik sosial. Sumber data 

diperoleh langsung dari adegan-adegan dan dialog dalam film Capernaum yang diunduh dari 

internet serta dibantu dengan terjemahan yang tersedia. Film Capernaum diteliti karena dalam film 

ini berisi banyak sekali adegan-adegan yang menggambarkan kenyataan, kondisi yang kerap terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. pada film tersebut tidak hanya menyampaikan nilai-nilai yang dapat 

menjadi pembelajaran dalam hidup, tetapi film ini juga menyisipkan kritikan-kritikan sosial yang 

dapat menjadi perhatian bagi seluruh masyarakat. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi dengan menonton 

film Capernaum, kemudian memilih dan mengumpulkan scene dalam film Capernaum yang di 

dalamnya terdapat adegan atau dialog yang menunjukkan pesan kritik sosial. Tidak semua bagian 

dari film Capernaum akan diteliti, penelitian hanya akan berfokus pada scene yang mengandung 

pesan kritik sosial. 

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis semiotika 

Charles Sanders Peirce yang mengembangkan sistem tanda melalui model triadik yang terdiri dari 

Representamen, Objek, dan Interpretant. Dalam menganalisis film ini dengan berbagai tanda dan 

pesan yang terjadi agar dapat diteliti. System tanda tersebut kemudian dimaknai melalui interpretasi 

terhadap suatu tanda tersebut. Kemudian dari pada itu akan dihubungkan dengan acuan 

permasalahan tentang kritik sosial sebagimana telah diuraikan di atas.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti telah melihat, mendengarkan, dan mengamati film Capernaum secara keseluruhan. 

Dari banyaknya adegan yang ditampilkan, penulis telah memilih adegan-adegan yang menunjukkan 

kritik sosial. Berdasarkan adegan-adegan dan dialog yang ada didalamnya, peneliti menemukan ada 

lima poin besar yang menggambarkan kritik sosial yaitu (1) Eksploitasi Anak, (2) Kemiskinan 

Struktural, (3) Kesenjangan Kelas Sosial, (4) Kekerasan Fisik, dan (5) Peredaran Narkoba. 

Kritik Sosial Terhadap Eksploitasi Anak 

 

 
Gambar 1. Menit 14:24 -15:00 

Sumber: Film Capernaum 

Representamen Object 

Zain dan adik-adiknya duduk di trotoar, 

menjajakan jus dalam gelas plastik warna-warni, 

serta dialog “Jus-jus, kalian tidak akan kecewa!” 

Zain berjualan jus dengan adik-adiknya di 

pinggir trotoar. Mereka mempromosikan 

dagangan mereka 

Interpretant 

Adegan ini menginterpretasikan Zain dan adik-adinya sebagai anak jalanan yang berusaha 

mencari nafkah untuk membantu orang tuanya. Ini juga menunjukkan kondisi sosial ekonomi 

yang memaksa anak-anak turun ke jalan, menggambarkan keterbatasan hak atas masa kecil dan 

pendidikan. 

Tabel 1 

Dari adegan ini, terdapat kritik sosial terhadap praktik eksploitasi anak yang masih marak 

terjadi dalam kehidupan nyata. Zain dan adik-adiknya dipaksa mengambil peran sebagai tulang 

punggung keluarga, menjalani kehidupan yang penuh tanggung jawab sebagai orang dewasa yang 

berhadapan langsung dengan kerasnya kehidupan jalanan di usia yang seharusnya digunakan untuk 

bermain dan belajar. Faktor ekonomi menjadi penyebab anak-anak tersebut dijadikan sebagai alat 

oleh orang tua atau pihak lain untuk mendapatkan penghasilan, tanpa memedulikan hak-hak 

mereka sebagai anak (Suminar and Srihadiati 2024).  

Eksploitasi anak merupakan pelanggaran terhadap kebebasan dan hak asasi kepada anak, 

karena perampasan hak anak dampak eksploitasi anak jelas terlihat pada aspek fisik dan psikis yang 

akan mempengaruhi tumbuh kembang sang anak.  

Maka dari itu sangat penting memberikan perlidungan sosial dan hukum kepada anak agar 

dapat tumbuh, berkembang, dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Novriannisya and 

Natsif 2022). Tanpa kepastian hukum, kebutuhan anak atas pendidikan, bermain, dan tumbuh 

kembang yang sehat terabaikan, maka anak akan kehilangan masa depannya, terjebak dalam 

lingkaran kemiskinan, dan sulit keluar dari ketidakadilan sosial yang diwariskan secara turun-

temurun. 
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Kritik Sosial Terhadap Kemiskinan Struktural 

 
Gambar 2. Menit 19:39 - 20:56 

Sumber: Film Capernaum 

Representamen Object 

Zain dan keluarganya duduk berhimpitan di 

ruangan gelap yang hanya diterangi cahaya 

lilin. 

Tempat tinggal yang sempit, gelap, dan tidak 

layak. Tidak tampak penerangan listrik, 

dinding tampak kusam, serta ruangan terlihat 

padat oleh orang dan barang. 

Interpretant 

Adegan ini menginterpretasikan kehidupan keluarga Zain yang hidup dalam kondisi serba 

terbatas. Sempitnya ruang dan gelapnya pencahayaan menunjukkan bahwa mereka hidup dalam 

kemiskinan, tanpa fasilitas dasar seperti listrik dan tempat tinggal yang layak. 

Tabel 2 

Dari adegan ini, terdapat kritik sosial terhadap kemiskinan struktural yang menjerat 

masyarakat kelas bawah. Pada adegan ini, di mana keluarga Zain harus tinggal di tempat yang tidak 

layak, sempit, gelap, dan tanpa fasilitas dasar seperti listrik dan pencahayaan memadai. Kemiskinan 

bukan hanya persoalan ekonomi, tetapi juga soal keterbatasan akses terhadap sumber daya yang 

dibutuhkan untuk menyelenggarakan hidup mereka secara layak (Pratiwi, Noorsyarifa, and Apsari 

2022). 

Kemiskinan struktural merupakan kemiskinan yang tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan 

merupakan hasil dari sistem dan struktur sosial yang timpang, di mana kebijakan pembangunan 

tidak berpihak pada masyarakat kelas bawah (Pratiwi et al. 2022). Negara gagal menjamin tempat 

tinggal yang layak bagi seluruh warganya yang mengakibatkan mereka terjebak dalam lingkaran 

kemiskinan yang sulit diputus, akibat dari ketidakadilan kebijakan yang menghalangi akses terhadap 

pendidikan, layanan kesehatan, pekerjaan yang layak, dan perumahan yang memadai. Dalam kondisi 

seperti ini, keluarga miskin tidak memiliki pilihan selain bertahan hidup dalam keterbatasan, tanpa 

harapan akan perubahan nasib yang berarti. 

Kritik Sosial Terhadap Kesenjangan Kelas Sosial 

 
Gambar 3. Menit 24:59 - 25:31 

Sumber: Film Capernaum 

 

 



International Conference on Language Learning and Literature (ICL3) 

Vol. 55 (2025) | 256-267 
Published by: UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

 

 

 

 261 

Representamen Object 

Adegan pertemuan dua keluarga di dalam 

ruangan sederhana. Ayah Assad berpakaian 

rapi (dilihat dari belakang) duduk 

menghadap keluarga Zain. Souad tampak 

cemas, duduk di kursi dengan tangan di 

depan dada. 

Pertemuan untuk membicarakan pernikahan 

antara Assad dan Sahar, dengan adanya 

imbalan tertentu bagi keluarga Zain.  

Interpretant 

Adegan ini menginterpretasikan keluarga Assad, sebagai majikan dan kalangan berada, datang 

untuk menentukan kesepakatan dengan keluarga Zain. Ini menunjukkan relasi kuasa di mana 

pihak yang lebih kuat secara ekonomi mengambil keputusan, sementara pihak yang miskin hanya 

bisa menerima, meskipun ada rasa tertekan 

Tabel 3 

Dari adegan ini, terdapat kritik sosial terhadap kesenjangan kelas sosial. Kesenjangan kelas 

sosial merupakan ketidaksamaan ekonomi dan sosial terlihat baik di dalam masyarakat (minoritas 

kaya dan mayoritas miskin) maupun di antara negara (negara maju dan berkembang). 

Ketidakseimbangan sosial disebabkan oleh kebebasan individu untuk memiliki property secara 

tidak terkendali dalam sistem kapitalisme (Septiani, Fasa, and Suharto 2022).  

Perbedaan kelas sosial tidak hanya menciptakan jarak ekonomi, tetapi juga menciptakan 

ketidaksetaraan dalam hal sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa kesenjangan sosial adalah 

ketidakseimbangan sosial yang menyebabkan perbedaan yang signifikan. Berarti bahwa orang kaya 

memiliki posisi yang lebih tinggi dan kekuasaan daripada orang miskin (Fabela and Khairunnisa 

2024). Kelas sosial yang lebih tinggi memiliki kuasa dan dominasi atas mereka yang berasal dari 

kalangan bawah. Terlihat keluarga Assad yang lebih mapan dengan mudah mengatur pertemuan 

untuk menentukan keputusan penting seperti pernikahan, tanpa melibatkan kesetaraan dalam 

diskusi dengan pihak keluarga Zain yang tampak cemas dan pasrah. Keluarga miskin yang berarti 

kelas sosial yang rendah seperti keluarga Zain tampak tidak memiliki kekuatan untuk menolak atau 

bahkan menyuarakan keberatannya secara utuh, karena tertekan oleh kondisi ekonomi dan sosial 

yang membatasi pilihan mereka. 

Kritik Sosial Terhadap Kekerasan Fisik 

 
Gambar 4. Menit 28:50 - 31:28 

Sumber: Film Capernaum 

 

Representamen Object 

Souad menarik dan memukul Zain di dekat 

tangga rumah, sementara Zain terlihat 

melawan. 

Souad sebagai ibu mengambil tindakan keras 

karena desakan keterbatasan pilihan, sementara 

Zain mencoba mempertahankan adiknya dari 

perjodohan yang tidak ia setujui. 
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Interpretant 

Adegan ini menginterpretasikan dominasi orang tua terhadap anak dalam situasi keluarga yang 

penuh tekanan. Tindakan kekerasan menjadi cara untuk memaksakan kehendak,  

Tabel 4 

Dari adegan ini, terdapat kritik sosial terhadap kekerasan fisik dalam lingkungan keluarga 

yang sering kali dianggap wajar. Terlihat Souad, ibu dari Zain, menarik dan memukul Zain di dekat 

tangga rumah. Adegan ini memperlihatkan tindakan kekerasan yang dilakukan orang tua terhadap 

anak. Termasuk dalam kekerasan fisik adalah ketika seseorang menggunakan anggota tubuhnya   

atau   obyek   yang   bisa   membahayakan   seorang   anak   atau   mengontrol kegiatan/tindakan 

anak.  Kekerasan fisik dapat berupa mendorong, menarik rambut, menedang, menggigit, menonjok, 

membakar, melukai dengan benda, dan jenis kekerasan fisik lain termasuk membunuh (Hidayat 

2021). Kekerasan dijadikan alat untuk memaksakan kehendak, tanpa memberi ruang bagi anak 

untuk menyampaikan pendapatnya, sebagaimana Zain yang tampak melawan karena tidak setuju 

dengan perjodohan adiknya.  

Kekerasan fisik bukan hanya menyakiti secara fisik, tetapi juga secara psikologis. Gambaran 

yang lebih jelas tentang dampak kekerasan terhadap psikis anak dapat ditemukan dalam jurnal 

Kekerasan Anak dalam Keluarga (Kadir and Handayaningsih 2020). Dalam jurnal tersebut 

dijelaskan bahwa dampak kekerasan fisik pada psikis anak sangat luas dan dapat dibagi dalam 

beberapa kategori. Beberapa anak menjadi pribadi yang agresif, mudah marah, dan frustrasi. 

Sebagian lainnya justru menjadi sangat pasif dan tertutup. Salah satunya adalah dampak yang paling 

serius adalah munculnya kebencian terhadap diri sendiri (self-hate), yang dapat mendorong 

tindakan menyakiti diri hingga keinginan untuk bunuh diri. 

Hal ini sering luput dari perhatian karena dibungkus dalam dalih "pendidikan" atau "demi 

kebaikan anak", padahal sejatinya merupakan bentuk pelanggaran hak anak. Segala bentuk 

kekerasan baik fisik, verbal, maupun emosional adalah bentuk pelanggaran terhadap hak individu, 

dan tidak boleh dinormalisasi dalam konteks apa pun, termasuk dalam keluarga. 

Kritik Sosial Terhadap Peredaran Narkoba 

 
Gambar 5. Menit 1:23:30 – 1.27:00 

Sumber: Film Capernaum 

Representamen Object 

Zain terlihat memberikan sesuatu 

(tramadol) kepada seorang remaja di depan 

garasi pada malam hari, dengan dialog 

terkait pengantaran barang. 

Aktivitas jual beli obat terlarang yang dilakukan 

oleh anak di lingkungan jalanan.  

Interpretant 

Adegan ini menginterpretasikan keterlibatan Zain dalam peredaran narkoba (tramadol) 

menunjukkan bagaimana anak dimanfaatkan sebagai pengedar dan remaja di lingkungan jalanan 

menjadi kelompok rentan yang terlibat dalam penyalahgunaan obat terlarang. 

Tabel 5 
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Dari adegan ini, terdapat kritik sosial terhadap peredaran narkoba di kalangan remaja, terlihat 

Zain seorang anak memberikan tramadol yang merupakan obat kategori narkoba kepada seorang 

remaja pada malam hari, di area yang gelap dan tidak terawasi. Aktivitas tersebut melibatkan seorang 

remaja lain, yang menunjukkan bahwa kalangan muda menjadi pelaku sekaligus konsumen dalam 

penyalahgunaan obat-obatan terlarang.  seringkali lingkungan sosial mempengaruhi keterlibatan 

mereka sebagai anak dalam perdagangan narkoba.  Situasi berbahaya dan kerugian diri sendiri dapat 

dialami oleh anak akibat terjebaknya mereka oleh beberapa faktor, yang dipengaruhi oleh kurangnya 

pengawasan, tuntutan ekonomi serta lingkungan sosial (Hanum and Widyaningsih 2024). 

 

KESIMPULAN 

Setelah dilakukan analisis terhadap film Capernaum dengan menggunakan pendekatan 

semiotika Charles Sanders Peirce, ditemukan hasil tanda kritik sosial pada adegan dalam film 

Capernaum. Kritik sosial yang digambarkan antara lainj, eksploitasi anak, yang digambarkan melalui 

tokoh Zain yang harus bekerja keras dan kehilangan masa kecilnya demi membantu kelangsungan 

hidup keluarganya. Selain itu, kemiskinan struktural tergambar jelas dalam kehidupan tokoh-

tokohnya yang terjebak dalam sistem sosial dan ekonomi yang tidak adil, di mana akses terhadap 

pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan dasar lainnya sangat terbatas. Ketimpangan kelas sosial juga 

menjadi sorotan, terlihat dari perbedaan mencolok antara kehidupan masyarakat miskin dan mereka 

yang memiliki kuasa. Kekerasan fisik hadir sebagai bagian dari keseharian, baik di lingkungan rumah 

maupun di jalanan. Tak hanya itu, peredaran narkoba di kalangan remaja menunjukkan betapa 

rapuhnya kondisi moral dan hukum. Melalui penelitian ini, disarankan agar analisis semiotika, 

khususnya pendekatan dari Charles Sanders Peirce, lebih sering digunakan dalam kajian film yang 

mengangkat isu sosial. Pendekatan ini mampu mengungkap makna mendalam dari berbagai tanda 

visual dan naratif yang sering kali tersembunyi di balik alur cerita.  
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